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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Wanita sebelum memasuki masa menopause, akan didahului dengan masa 

premenopause.Pada masa ini timbul perubahan fisiologis seprti ketidakteraturan 

haid, hotflushes, sulit tidur dan kekeringan pada vagina. Kecemasan sering 

dihubungkan karena adanya kekhawatiran dalam menghadapi situasi yang 

sebelumnya tidak pernah dikhawatirkan. (Dewi Hermawati, 2010, dalam jurnal 

Ramatul Jannah). 

Seiring dengan peningkatan usia, banyak terjadi proses perkembangan dan 

pertumbuhan pada manusia. Dimana proses perkembangan dan pertumbuhan itu 

akan terhenti pada suatu tahapan, sehingga akan banyak terjadi perubahan pada 

fungsi tubuh manusia. Perubahan tersebut biasanya terjadi pada proses menua, 

karena pada proses ini banyak terjadi perubahan fisik maupun psikologis. 

Perubahan tersebut paling banyak terjadi pada wanita karena pada proses menua 

terjadi suatu fase yaitu fase menopause (Proverawati, 2010). 

Masa lansia pada wanita merupakan masa perubahan hormonal yang ditandai 

dengan berhentinya menstruasi atau menopause, fase ini dibagi menjadi fase 

premenopause dan pascamenopause.Secara umum menopause berarti berhentinya 

siklus menstruasi yang dialami oleh wanita(Proverawati, 2010). 

Perubahan hormonal masa menopause akan menimbulkan gejala fisik dan psikis 

pada wanita yang mengalami menopause, namun tidak sedikit budaya dan 

persepsi individual mempengaruhi psikis masa menopause sehingga gejala yang 



dirasakan berbeda antar wanita yang mengalami menopause (Suparni dan Astutik, 

2016). Perubahan pengeluaran hormon menyebabkan berbagaiperubahan fisik 

maupun psikologis bagi wanita.Padamasa ini sangat kompleks bagi wanita karena 

berkaitan dengan keadaan fisik dan kejiwaannya. Selain wanita mengalami stress 

fisik dapat juga mengalami stress psikologi yang mempengaruhi keadaan emosi 

dalam menghadapi hal normal sebagaimana yang dialami semua wanita. 

Perubahan fisik ini dapat berupa hot flushes, keringat malam yang banyak, 

menstruasi tidak teratur sampai tidak terjadi lagi, mudah tersinggung, mudah 

lelah, daya ingat menurun, serta nyeri saat senggama, (Prawirohardjo, 2008). 

Masa premenopause dimulai sekitar umur 45-55 tahun dimana masa tersebut 

terjadi penurunan kadar hormone estrogen dan progesterone. Sehingga 

menyebabkan adanya berbagai perubahan diantara perubahan fisik seprti 

menstruasi lebih sedikit, siklusnya lebih Panjang, lebih pendek atau tidak 

beraturan sama sekali, hot flushes (rasa panas) dan keringatan pada malam hari, 

kelelahan, insomnia, kekeringan kulit dan rambut, sakit dan nyeri pada 

persendian, sakit kepala, palpitasi (denyut jantung cepat dan tidak teratur, berat 

badan berubah, bentuk tubuh yang berubah (Proverawati, 2010). 

Keterlibatan pemerintah dan juga masyarakat dalam mengatasi masalah 

menopause antara lain bekerjasama dengan tim dari berbagai disiplin ilmu 

misalnya psikologi dan spesialis obstetri ginekologi melalui kegiatan posyandu 

lansia sebagai tempat efektif untuk memberikan informasi tentang premenopause, 

menopause, dan pasca menopause (Pakasi, 2002). Peran bidan di komunitas 

diharapkan dapat memberikan konseling di wilayah kerjanya sebagai tempat yang 



efektif untuk memberikan informasi tentangpremenopause, menopause, dan pasca 

menopause (Prawirohardjo, 2005). Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan 

peneliti pada bulan September 2021 di Puskesmas Tanjung Kabupaten 

Muarojambi ditemukan 8 dari 10 orang wanita yang berusia 45 tahun keatas tidak 

mengerti apa penyebab perubahan-perubahan fisik yang dialaminya seprti mudah 

lelah, keringat malam, tidak bisa tidur, nyeri saat berhubungan suami istri, 

ketidakteraturan menstruasi yang menurut mereka penyakit lain yang membuat 

tidak nyaman dan hendak berobat ke Puskesmas.Penulis tertari untuk mengambil 

populasi di Puskesmas Tanjung Kabupaten Muarojambi karena populasi wanita 

yang Premenopause di daerah tersebut termasuk banyak.Di daerah tersebut juga 

di dapatkan bervariasu latar belakang pendidikan, ekonomi, status perkawinan, 

dan pekerjaan yang beragam.Berdasarkann variasi beragam tersebut diharapkan 

di peroleh Analisis Perubahan Fisik Wanita Pada Masa Premenopause usia 45-47 

tahun. 
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